erbicara masalah kaum muda, saya jadi teringat kata bijak yang konteksnya sangat dekat

dengan dunia pemuda Kata bijak ini dapat diposisikan sebagai “motivasi™ namun dapat

pula diposisikan sebagai “auto-critics” bagl kaurm permuda, lergantung bagaimana si

pemuds menterjernabkan dan kemudian mensikapinya, Kata bijak tersebut berbunyi
"Bukantah seorang pemuda yang mengatakan ‘ini bapakku’, tetapl yang dikatakan permuda
adalah mereka yang mengatakan 'inilah aku’. Kata yang penuh makna dan apabila ditihat dari
content-nya, lebih mengarah kepada sisi * self-up grading” yakni perbaikan, perubahan din
yang mengarah pada sisi transformasi berdaya guna bag pernuda ity sendin, Bagaimana tidak? .
Kata-kata yang disemaikan menyatakan bahwa pemuda yang sesunggubnya adalah pemuda
yang berani menyuarakan dengan lisan maupun perbuatan bahwa Tinilah aku® yang didalamnya
memuat; inilah prestasiku, inilah hasil karyaku, inilah hasil kerja kerasku, danini pulatah hasil jatub
bangunku merath impian yang kuma. :




~Kara “inilah alu” sejadnya bukan merupalean
kit hcl:'.'-::-lnl::ll:u:lgal:l atan kat yang idendk dengan
membanggakan diri, retapi kara “iniltah alu™ memnpalan
kati yang menunjulkan bahwa diri ini relah berbuar
semrizhsimal r||1:|.|£_'ki.||, dift fned elah |1r:|";||1r|g menzfusnm
faruh bangunnya menuju -subses mnps dibayang-bayangii
lemuksean nrHnE fua, tanpa mt'mbang_mkan harra
keleapann orang ma, rnpa pela mengandallan basea
henela yang diperjuangkan orang wa. Dengan kaza lain
iﬁLll'IgSLll'IHj-':l. tara “inilab shu” :III.1.'I'I.I]:IIII‘GJI'I. kata prEnegay
bahwa kesuksesan diri seorang pemuda ada di angannya,
bk J_'l'.ld:t lhariz kl.'!ﬂ_'.r.'lil.n, pungic:r tlan i;l‘;ﬂljﬂr QAN

TUAMYE.

3 sist laim, dhari kaga hijak rersebut terlihar sebuah
ajaran dan AnjurLn hahwa S0P ]:II.':III.I_II:EII bearus EG T
regak berdiri sendiri membangun méncal dird, tanpa hanes
n:||:I'|E:|:1:‘|.L"E‘!-:'|I‘=ll::||'| l:l%..'rlg;i.‘m diri carkala mt:njah ni “proses
menuju sulses.” Serca tatkala “belum menjadi siapapun

incmugue mengped sapapun.”

Sejarinya kara bijak di ass sanpailaly eepat
dikorelasikan pada era kelinian. D mana pada era
modernisasi sehearang ind banyak kaom muda yang
“diragulkan” keknaran mentalnys dalim menapakid proses
Besuhsesin dirl. Ku.':::_'.-';mn orang tua, hara benda oTang
i, manjzan orang e menjadikan pemida masa Kini
werlena, dan mivedkin kebermian onelk bedboar dan
bertindak. Rasa wakur dan was-was seria posisi ek serea
nyaman yang selama ini sudzh dirasakan menjadikan
mereka COgEAn unouk memulba hermdks Flc_:q,:.'il:i'F. .'Srhin%g_:g_
yang terjadi kara-lara kesombongan anpa maknalah
yang keluar, dan juga aksi-aled Fa_:amurga_na pulalah yang
nﬁmp:ﬂ{ dip:rmu]-.‘:—.l;ln. .ith:'lgil.ij:l:mn:l terlibiar: tidal sedilsic
l'.ill.'lll:l 'I:I:II.HJII }'il'l'l!-__' I:E [':?I'I'I]_'IIJS mfmbﬂm I'_l'_ll:l'!'_'lll IJ'IEJ-.IS
anya, ke luar il Iil'.'il:E’lll. |:l't:'|_'!.':| orang b, membsli
harang-harang mewah demgan hasil keringar orang ru.
Inilzh yang dikhawarirkan, hahwa apabila terus menerus
generasi muda menaganmnghan kehidupanoys kegada
Ny tug niscaya generasi muda alan mengarah kepada
“ritik generasi anak manm”, vakni generasi lnmpuh yang
akan semakin sulic menjavab ranangan @man, Sera
SENCHL kerdal vang eentunya semakin jauh dad era
berdaya muna diri. :

Paslahal i era modernisasi-abad 21 ini
membuuhlan pemuda-permada Garockacs vakni pemuda-
prmuda yang mengadopsi slogan handal dast sang
Cintuckaca “orot kawar balung wesi”™ yakni penda-perauda

kokaly, vidak J:l:|1:||:| senngat, berani hidup menderdics

S ———— e ———————

uniuk sukses, dan LRV Vil merniliki restlienst menesl
tinggi, yaitu pemuda-pemuda yang merniliki kemampuan
wniuk retap Bertalan dan .|11|_1:|}'4'_'5u:|.i|-;.:|:|:| komalist atan
situasi pada saar menghadapii problem. Révich dan
Shatte (2002} menjelaskan bahwa seorang pemuda yang
ber-resiliensi menml Lirgg memilik et chisar dalam
kehidupannya, yaitu:

E’I:I!II:IIH- I'IEII:I:IIEH:I rrli:rlg{“l:"it k-l.'ﬁllli:l:ﬂl'l 'II:E'."I.II:I::I'I
yang pernah dialami di masa lampau. Pengalaman pahic
i sriass |.'-|rr|'|:l:|1:| terlonda ng “ticlale herhasil® rEiE:I_'.-‘.Il'III:Hﬁ
dalam memaori diri dan menghambar laju kreagivieas diri.
Tetapi para pemuda yang ber-resiliensi meneal tinggi
dan smemmiliki ':I”g'"'“ “oitie kel |1:||nr|g west akan
mampu menganulir pengalaman-pengalaman yang ridak
rn::rl:l:l:n:lnﬁt.:n cdam mampy m :_':||.|'_l|'|_|i'|:i1.n_}'a_ menjidi hal-
hal positif yvang memorivasi diri unaouk bangkic dan terus

banghkic dari keeerpurikan.

Kedua, mampu meleward kesulion dalam kehidupan
sehari-hari, yang pastinya bentuk dan kapan walmo dad
bemndiin eersebue bisa ihatzng ilabim bentulk bemaneks
ragam dan kadarisasi yang beraneka rapam pula serm
dengan wiktu kerdarz nean yang bisa kapan sajz; tanpa ada
satupun yang menpetahuings. Sehingga sensang pemoda
vang memilili orot kawar balung wesi sebagaimana
Garothaca akan senantiza waspada dan stap menerima
apapun benmk kesulitannya, ranpa merasa lelsh, ranpa
metasr takut dan cemas, Bagi permuda-pemuda yang
demikian penderitan dan kesulitan hidup merpalan
“kawah candradimuka” yang sejarinys akan membuar
ek senakin kokoh bedin, semakin kaag sehagaiman

Garothaca.

Ketigs, mampu banghkic kembali secefab mcng}]ami
Ecjadian cravmacik aau kesulican besae Akan selalu
ada kejadian-kejadian yang membuar diri cauma yang
ll:lullgkir'l ]:l|||:| r;il-mn].':l “wepaEnjang aass” Hail yARE
demikian pastlah “menghambar karir, kinerja din.
impian masa depan,” Namun bagi mereka-mereka vang
:'L'ln':I'lgld-.’:-l].‘\.i ]‘:l:'lh."l:lll: s Cxapotkacs Ol kv ||'.l|1:|:|g
wesi', tidak berlako memperiama dird masuk dalam
i traimanik yang bedwepanjangan, Karena merels
sangar memzhami dan menyadari bahwa craumarik
berkepanjangan hanya akan memperemah diri yang idak
meimberes i nfmed el |1:4.gi dlinn odun O lain.
Demikian pula, tranmarik diri hanya akan menghanbar
“transformasi din yang berdays guna” sehingga ridak
LERTRETET] |:'||¢r|_g||:|.-.i|h.:|:|l l::lr_!.':l A, ser tatlak i

berkrearifizas apapun.
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Kecmpar, mencapal prestast terbaik Resiliensd meral
dagar membantu unmk mengopimalkan segala potens
vang dimiliki dalam ranghka meraih impian dan Ge-ciia
yang selama ini masily dalam binghai chepelasi {harapan),
Dlengan resiliensi mental akan rembangkitkan din seomng
pemuda apalagi yang di dalamnya sudah ermanam ‘oot
kawar balung besi® unnik rerus berprestasi dan unggul
dalam keschardanmya.

bdelahirkan para pemuda yang ber-slogan Catoskac
“oror kawat balung west" memanglah fidak mudah. Saya
meyakini i, Adz beberapa hal vang menjadi kendala
mengaps tidak mudah melahitkannya:

Pertama, pola asth orang tua yang keliru, hal yang
demikian dimantaplan dengan hasil penefitian Moh,
Shehily (20000 dalam dizermasinya yang d]j'.]d.i]-:a'-'- btk
berjudul Pola Asuh Crang Taa dalam Membanm Amak
Mengembangkan Disiplin Dir. Menurut Shohib, salah
st benruk budaya keliny orang tua adalah memanjakan
anak dan menfasilirasi anak dengan kenyamanan dan
hidup tanga sussh sehingga angk tidak mampu berddiri
sendiri, anak tidak mampu menyesuaikan calimy kondisi
vang ridak nyaman, yang pada skhirmya menjadikan
arals sulic mt'n-:i?.‘-‘i;:ll'l:ltk.";ll diri, Pola asub yang demikian,
akan menjachkan anak pads “pelar pemuda gatotkaca
s kini”, karenanya pola asub omng ua ideslnya mulai
diperharikan dengan baik vsiek mendapatkan hasil terhaik
bagi anak uramanya di s depan,

Eedua, kurikalum pendidikan yang kering meneal
dan lebih menitikberatkan pada poin kegnidt. Hal
inilzh yang akhirnya melahirkan pribadi-pribadi cerdas
kognitifny: terapi tidak cenlas secara mentalicas diri.
Dhapar dilihar, pada sekolah/madrsab bahkan perguuzan
ringgi selalipun yang dikedepankan adalah lutgaimana
institusi dapar membenikan pelayanan terbaik dalarn
bidang mensendaskan kogninl anak, tetapi tidak banyak
sekolahfmadrasah vang memberikan pelayanan werbaik
dalarm bal mencerdaskan menralicas anak. Bahkan adanya
brad labeiling atan “justifikas salab kaprah” vany jusoru
disermnatkan oleh para giery, yang menyatakan behwa anak
ranking terakhir, st anak tidsk mendapatkan ranking
1-10 maka anak sersebur adalah anak yang “tidak |:li.r|'|:;-|T",
amak tersehur tidak akan sukses. Padalal di sist lain, anak-
arak tersebur memiliki kelebiban dalam bidang mentalitas
diri; pemlbwerani, pekerja leers dalam menjakani ussha,
herant berjualzn pada wakos masa sekolah, berani berbisnis

Dengan resiliensi
mental akan
membangkitkan dirl
seorang pemuda
apalagi yang di
dalamnya sudah
tertanam otot kawat
baluing besi” untuk
terus berprestasi
dan unggul dalam
keseharian nya.




meski kecil-kecilan pacda masa seholah, yang scjatinya
analeanak inil memiliki kesempatan besar suleses i Tasa
depannya, meski secars kognisif tidaklah pinar Anak-anak
yang demikian pulalab yang yeharnsnys diciprakan karena
lebih dekar pada slopan Garotkaca “oar kawat balung

e
WS

Ketiga, belum nembndavanya pendidikan resiliensi
el di sekolsh/mad rsah/ perguruan anggl. Hal
initah yang menjadikan par siswalmatsasiswa terkadang
tiddak kuat menjalani kehidupan pahimya, mercka tickl
rahan dengin penderitan-penderican yang dialami. "ada
akhirnya, |:n:|.'_'|a,u:_5.5|;a|| 5_-:.:‘[1:.l:r|||'.|.|'|:|.'|. Lreztivitas diri, dcg_'r._i_-:i:l.-.:.-.'
kemenduran berdaya guna diri, sehingga tidak mampu
menghasilkan apa-apa dalam hidup unik diri chart masa
depannya. Idealaya penchidikan resiliensi mental mulad
dikembangkan dan diberdayakan sejak dini, uramaiiya
sejak masa seholih PALILY dan Taman FKanak-Kanale. Para
asu pun idealoya lebih dahuiu o emiliki pemahaman bail
secara konseprual maupun pengalaman fakorual-akrual did
perilial relisiensi menral, schingg nanting: shan mamgpu
mengsjarkan dengan baik kepada peserta didiknya perihal
pendidikan resiliensi mental. Dengan mijuan umanys
menjadikan para peserta didik selvagal pencrasi Gatnthaca
di era almd 21, yakni generasi handal yang rahan banting
dan tidak mudah menyerzh.

Oileh sebah ite, adalzh menjadi pekerjaan rumah!
celenlah hersama baik pihak keluarga dan sekolzh
untuk saling bahu membahu, saling beleerjasama nneuk
mencipikan genesasi-gerenist Gatotkaca sejak dini.
Sehingga nantinya akan melzhickan pribadi-pribadi yang
kompherensif valmni pribadi yang ddak hanya cemilus secara
lopznisi tezapi juga cendas secara mentalicas i pun pula
cerdas secara ruhani-spiritoal. 1 sisi lain dengan generansi
penerasi Gatotkas akan mengarzhkan pada generast yang
miarnpu hidup dan mengeksiskan dinl sebagimana yang
diinginkan cleh kara bijak di aeas yakni generasi yang akan

£ FE

siap mengaalan “inilah aka” bukan “inilah hapakdu”.
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